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Abstract 
Background: Employed mothers bear dual obligations as workers and primary caregivers, 
creating conditions that may erode psychological well-being and occupational performance. 
Population-level descriptive data on this phenomenon within the Indonesian workforce remain 
scarce. Methods: A descriptive cross-sectional survey was conducted with 163 employed mothers 
recruited from diverse occupational sectors across Indonesia via purposive and convenience 
sampling. Three validated self-report instruments were administered: the Depression Anxiety 
Stress Scale-21 (DASS-21) for psychological distress, the Work Productivity and Activity 
Impairment (WPAI) questionnaire for occupational impairment, and the Perceived 
Organizational Support (POS) Scale for perceived workplace backing. Data are presented as 
frequency distributions, means, standard deviations, and medians. Results: Participants had a 
mean age of 35.55 years (SD = 7.67), and 96.3% were married. Most worked in professional or 
specialist occupations (62.0%) with regular working hours (85.3%). Mean depression, anxiety, 
and stress scores were 4.63 (SD = 6.75), 7.42 (SD = 7.63), and 10.90 (SD = 8.85), respectively. The 
mean Perceived Organizational Support score was 30.94 out of 40 (SD = 6.08), while the mean 
work productivity impairment was 29.63%. Based on the DASS-21 classification, 94.5% of 
participants were within the normal range for depression, 90.8% for anxiety, and 83.4% for 
stress. Conclusion: Employed mothers in this sample largely maintained psychological 
functioning within normative ranges, supported by favorable organizational environments. 
Nevertheless, meaningful subgroups experienced clinically notable distress and substantial 
productivity loss, underscoring the need for proactive workplace mental health programs 
targeting this population. 

Abstrak 
Latar Belakang: Ibu yang bekerja menanggung kewajiban ganda sebagai pekerja dan pengasuh 
utama, yang dapat mengikis kesejahteraan psikologis dan kinerja kerja. Data deskriptif tingkat 
populasi mengenai fenomena ini dalam angkatan kerja Indonesia masih langka. Metode: Survei 
potong lintang deskriptif dilakukan terhadap 163 ibu yang bekerja yang direkrut dari berbagai 
sektor pekerjaan di seluruh Indonesia melalui sampling purposif dan convenience. Tiga 
instrumen laporan diri tervalidasi diberikan: Depression Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21) 
untuk distres psikologis, kuesioner Work Productivity and Activity Impairment (WPAI) untuk 
gangguan kerja, dan Perceived Organizational Support (POS) Scale untuk dukungan organisasi 
yang dirasakan. Data disajikan sebagai distribusi frekuensi, rerata, standar deviasi, dan median. 
Hasil: Responden memiliki rerata usia 35,55 tahun (SB = 7,67), dengan 96,3% berstatus menikah. 
Sebagian besar bekerja pada sektor profesional atau spesialis (62,0%) dan memiliki jadwal kerja 
reguler (85,3%). Rerata skor depresi adalah 4,63 (SB = 6,75), kecemasan 7,42 (SB = 7,63), dan 
stres 10,90 (SB = 8,85). Rerata skor Perceived Organizational Support adalah 30,94 dari skor 
maksimum 40 (SB = 6,08), sedangkan rerata gangguan produktivitas kerja sebesar 29,63%. 
Berdasarkan kategorisasi DASS-21, sebanyak 94,5% responden berada pada kategori depresi 
normal, 90,8% pada kategori kecemasan normal, dan 83,4% pada kategori stres normal. 
Kesimpulan: Ibu yang bekerja dalam sampel ini sebagian besar mempertahankan fungsi 
psikologis dalam rentang normatif, didukung oleh lingkungan organisasi yang kondusif. Namun, 
sejumlah subkelompok mengalami distres yang signifikan secara klinis dan kehilangan 
produktivitas yang substansial, menekankan perlunya program kesehatan mental tempat kerja 
yang proaktif. 

PENDAHULUAN  

Partisipasi perempuan dalam pasar kerja 
global terus mengalami peningkatan yang 
signifikan. Menurut data International 

Labour Organization (ILO), tingkat 
partisipasi angkatan kerja perempuan 
secara global berkisar 47%, meskipun 
masih terdapat kesenjangan substansial 
antarnegara (1). Di Indonesia, partisipasi 
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perempuan dalam dunia kerja terus 
meningkat dalam beberapa tahun terakhir. 
Data Badan Pusat Statistik menunjukkan 
bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 
(TPAK) perempuan mencapai 56,42% pada 
tahun 2024. Peningkatan tersebut 
mencerminkan semakin besarnya 
keterlibatan perempuan dalam berbagai 
sektor pekerjaan, namun pada saat yang 
sama juga meningkatkan jumlah ibu yang 
harus menjalankan peran sebagai pekerja 
sekaligus pengasuh utama di dalam 
keluarga (2). 

Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi 
kesehatan mental ibu bekerja. Laporan 
bersama World Health Organization (WHO) 
dan International Labour Organization 
(ILO) menyebutkan bahwa gangguan 
mental, terutama depresi dan kecemasan, 
menjadi salah satu penyebab utama 
penurunan kapasitas kerja dan kehilangan 
produktivitas di berbagai negara. Di 
Indonesia, hasil Survei Kesehatan Indonesia 
(SKI) 2023 juga menunjukkan bahwa 
masalah kesehatan mental masih menjadi 
perhatian, terutama pada kelompok usia 
produktif yang menghadapi tekanan 
pekerjaan dan kehidupan keluarga. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
perempuan yang menjalankan peran ganda 
memiliki risiko lebih tinggi mengalami 
stres, kelelahan emosional, dan kecemasan 
dibandingkan perempuan yang tidak 
bekerja (3). 

Konflik antara tuntutan pekerjaan dan 
keluarga (work-family conflict) merupakan 
salah satu faktor yang paling sering 
dikaitkan dengan penurunan kesejahteraan 
psikologis pada ibu bekerja. Konflik ini 
muncul ketika tuntutan dari satu peran 
menghambat pelaksanaan peran lainnya, 
sehingga meningkatkan risiko stres, 
kelelahan, dan gangguan kesehatan mental. 
Dampaknya tidak hanya dirasakan oleh 
individu, tetapi juga oleh organisasi karena 
berhubungan dengan meningkatnya 
presenteeisme, absenteisme, dan 
penurunan produktivitas kerja. Tinjauan 
sistematis terbaru menunjukkan bahwa 

pekerja dengan gangguan kesehatan mental 
memiliki tingkat produktivitas yang lebih 
rendah dibandingkan pekerja dengan 
kondisi psikologis yang baik (4). 

Di tingkat organisasi, dukungan yang 
diberikan kepada karyawan menjadi salah 
satu faktor yang berperan dalam membantu 
pekerja menghadapi tuntutan pekerjaan 
dan keluarga. Dukungan organisasi yang 
dirasakan (Perceived Organizational 
Support/POS) mencerminkan sejauh mana 
karyawan merasa organisasi menghargai 
kontribusi mereka dan peduli terhadap 
kesejahteraan mereka. Penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat dukungan 
organisasi yang lebih tinggi berhubungan 
dengan kesehatan mental yang lebih baik, 
kepuasan kerja yang lebih tinggi, serta 
penurunan work-family conflict dan 
gangguan produktivitas. Oleh karena itu, 
pemahaman mengenai kesejahteraan 
psikologis, dukungan organisasi, dan 
produktivitas kerja pada ibu bekerja 
menjadi penting sebagai dasar penyusunan 
program kesehatan kerja yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan pekerja perempuan (5). 

Kondisi ini menempatkan banyak ibu 
bekerja pada situasi yang menuntut 
keseimbangan antara tanggung jawab 
pekerjaan dan kehidupan keluarga. Peran 
ganda tersebut berpotensi menimbulkan 
tekanan apabila tidak didukung oleh 
lingkungan kerja dan keluarga yang 
memadai. Pekerja perempuan semakin 
berkembang seiring meningkatnya akses 
pendidikan dan transformasi ekonomi, 
namun partisipasi tersebut tidak 
berlangsung tanpa konsekuensi. Bagi ibu 
yang bekerja, ekspektasi sosial yang 
menuntut ibu bekerja mengelola peran 
dengan produktif di tempat kerja sekaligus 
peran reproduktif dalam rumah tangga 
menciptakan tekanan berlapis yang 
berpotensi memengaruhi kondisi psikologis 
dan performa kerja (6). 

Kesejateraan psikologis pekerja perempuan 
menjadi perhatian utama ilmu kesehatan 
kerja modern. Berbagai studi menunjukkan 
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konflik peran ganda, yaitu tumpang tindih 
antara tuntutan kerja dan tuntutan 
keluarga. Hal ini merupakan prediktor 
signifikan gangguan mental seperti depresi, 
kecemasan, dan kelelahan emosional pada 
ibu bekerja (7,8). Beban ini diperberat oleh 
ekspektasi gender yang menempatkan 
perempuan sebagai penanggung jawab 
utama domestik, terlepas dari status 
pekerjaan di luar rumah (9). 

Pada konteks organisasi, tempat kerja 
menjadi tempat yang memainkan peran 
krusial dalam membentuk pengalaman 
psikologis pekerjanya. Dukungan organisasi 
yang dirasakan pekerja diidentifikasi 
sebagai salah satu faktor penting terhadap 
dampak negatif atau positif tuntutan kerja 
(5). Dukungan organisasi menunjukkan 
dapat memenuhi kebutuhan sosio-
emosional karyawan, termasuk kebutuhan 
akan penghargaan, afiliasi, dan rasa aman 
(10). 

Salah satu konsekuensi penting dari 
tekanan psikologis pada ibu bekerja adalah 
gangguan produktivitas. Gangguan 
produktivitas merujuk pada penurunan 
kapasitas kerja yang berpotensi sebagai 
absenteisme (ketidakhadiran fisik) maupun 
presenteisme (hadir secara fisik namun 
fungsi kerja terganggu) (11). Secara global, 
gangguan kesehatan mental berpotensi 
menyebabkan kerugian ekonomi lebih dari 
1 triliun USD per tahun akibat hilangnya 
produktivitas. Hal ini menjadikan kesehatan 
mental menjadi isu prioritas dalam agenda 
kesejahteraan kerja (12). 

Meskipun studi tentang kesejahteraan ibu 
bekerja makin berkembang, sebagian besar 
penelitian yang ada berfokus pada populasi 
negara maju atau menggunakan 
pendekatan analitik yang menguji 
hubungan antarvariabel. Sementara itu, 
gambaran deskriptif yang memetakan profil 
kesejahteraan psikologis, POS, dan 
gangguan produktivitas secara 
komprehensif pada ibu bekerja di Indonesia 
masih sangat terbatas. Berbagai penelitian 
di Indonesia telah mengkaji kesehatan 

mental pekerja, namun sebagian besar 
hanya berfokus pada satu atau dua aspek, 
seperti depresi, kecemasan, stres, atau 
dukungan organisasi secara terpisah. 
Penelitian lain lebih banyak dilakukan pada 
tenaga kesehatan, guru, atau pekerja sektor 
tertentu, sehingga belum memberikan 
gambaran yang komprehensif mengenai 
kondisi ibu bekerja yang menjalankan peran 
ganda di lingkungan keluarga dan 
pekerjaan. Selain itu, penelitian yang 
menghubungkan kondisi psikologis dengan 
produktivitas kerja umumnya belum 
memasukkan dukungan organisasi sebagai 
faktor yang turut berperan dalam konteks 
ibu bekerja. Hingga saat ini, masih terbatas 
penelitian di Indonesia yang secara 
bersamaan memetakan tingkat depresi, 
kecemasan, dan stres, dukungan organisasi 
yang dirasakan, serta gangguan 
produktivitas kerja pada ibu bekerja. 
Padahal, informasi tersebut diperlukan 
untuk memberikan gambaran yang lebih 
utuh mengenai kondisi psikososial ibu 
bekerja sebagai dasar penyusunan program 
promosi kesehatan mental dan kebijakan 
dukungan di tempat kerja (13). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, 
penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
profil kesejahteraan psikologis (depresi, 
kecemasan, stres), dukungan organisasi 
yang dirasakan, serta gangguan 
produktivitas kerja pada ibu yang bekerja di 
Indonesia, beserta distribusi karakteristik 
demografis dan pekerjaan yang 
melatarbelakanginya. Hasil penelitian 
diharapkan dapat menyediakan data 
normatif lokal sebagai acuan bagi 
pengambil kebijakan, manajer sumber daya 
manusia, dan praktisi kesehatan kerja 
dalam merancang intervensi berbasis 
tempat kerja yang memperhatikan 
kebutuhan spesifik ibu bekerja. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 
deskriptif cross-sectional berbasis survei 
daring. Populasi target adalah ibu yang 
sedang aktif bekerja di sektor formal 
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maupun informal di Indonesia. Proses 
rekrutmen responden dilakukan secara 
daring menggunakan Google Form sebagai 
media pengumpulan data. Tautan kuesioner 
disebarluaskan melalui media sosial dan 
aplikasi komunikasi, meliputi WhatsApp, 
Instagram, dan Facebook, serta melalui 
jejaring profesional dan komunitas yang 
memiliki anggota ibu bekerja. Penyebaran 
dilakukan secara purposif dengan meminta 
bantuan jejaring profesional dan pengelola 
komunitas untuk meneruskan tautan 
kepada calon responden yang memenuhi 
kriteria inklusi. Rekrutmen mencakup 
responden yang berdomisili di berbagai 
wilayah di Indonesia dan tidak dibatasi 
pada satu institusi atau tempat kerja 
tertentu. Pada halaman awal Google Form 
dicantumkan penjelasan penelitian, kriteria 
partisipasi, dan lembar persetujuan 
elektronik. Responden yang menyatakan 
bersedia melanjutkan pengisian kemudian 
mengisi kuesioner penelitian secara 
mandiri. Pengumpulan data dilakukan pada 
bulan Desember 2025 sampai Maret 2026. 

Kriteria inklusi: ibu bekerja berusia 20–60 
tahun, aktif bekerja minimal 30 jam per 
minggu, tinggal serumah dengan setidaknya 
satu anak dan/atau pasangan, serta 
bersedia memberikan persetujuan 
elektronik sebelum mengisi kuesioner. 
Kriteria eksklusi: ibu yang sedang menjalani 
cuti melahirkan, memiliki riwayat diagnosis 
gangguan mental berat yang dikonfirmasi 
tenaga profesional, atau mengisi kuesioner 
dengan lebih dari 10% data tidak lengkap. 
Sebanyak 163 responden memenuhi 
seluruh kriteria dan diikutsertakan dalam 
analisis akhir. 

Kesejahteraan psikologis diukur 
menggunakan DASS-21 (Depression Anxiety 
Stress Scale-21 dengan cronbach's α=0,74.  

Gangguan produktivitas kerja dikaji 
menggunakan kuesiooner Work 
Productivity and Activity Impairment 
(WPAI), yang meminta responden menilai 
seberapa besar pekerjaan mereka 
terganggu dalam tujuh hari terakhir dengan 
Cronbach's α=0,74. Dukungan organisasi 
yang dirasakan diukur menggunakan 
Perceived Organizational Support (POS) 
scale dengan cronbach's α=0,70. 

Analisis bersifat murni deskriptif. Variabel 
kategoris disajikan sebagai frekuensi 
absolut (n) dan persentase (%). Variabel 
kontinu disajikan sebagai rerata (M), 
standar deviasi (SD), median, nilai 
minimum, dan maksimum. Skor DASS-21 
juga dikategorikan ke dalam distribusi 
tingkat keparahan untuk mendapatkan 
gambaran profil psikologis responden 
secara klinis bermakna. Seluruh analisis 
dilaksanakan menggunakan IBM SPSS 
Statistics versi 27. Penelitian ini 
dilaksanakan sesuai prinsip etika Deklarasi 
Helsinki yaitu seluruh peserta memberikan 
persetujuan elektronik terlebih dahulu, dan 
data dikumpulkan secara anonim. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 163 ibu bekerja berpartisipasi 
dalam penelitian ini. Rerata usia responden 
adalah 35,55 tahun (SD=7,67; rentang: 25–
60 tahun). Sebagian besar berstatus 
menikah (96,3%), menandakan mayoritas 
berada dalam pengaturan keluarga dua 
orangtua. Distribusi lengkap karakteristik 
demografis dan pekerjaan disajikan pada 
Tabel 1.

 

  Tabel 1 Karakteristik Demografis dan Pekerjaan Responden (n=163)  
 

Karakteristik n % 

Status Pernikahan   

   Menikah 157 96,3 

   Belum menikah 6 3,7 
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Karakteristik n % 

Jumlah Anak   

   1 anak 82 50,3 

   2 anak 44 27,0 

   3 anak 29 17,8 

   >3 anak 8 4,9 

Jenis Pekerjaan   

   Spesialis / Profesional 101 62,0 

   Klerikal / Administrasi 36 22,1 

   Manajerial 6 3,7 

   Kerja fleksibel / lepas 4 2,5 

   Operasional 2 1,2 

   Pelayanan 2 1,2 

   Lainnya 12 7,4 

Masa Kerja   

   < 1 tahun 12 7,4 

   1–3 tahun 20 12,3 

   3–5 tahun 27 16,6 

   5–10 tahun 42 25,8 

   > 10 tahun 62 38,0 

Jadwal Kerja   

   Jam reguler 139 85,3 

   Shift pagi 8 4,9 

   Shift sore 3 1,8 

   Shift bergantian 4 2,5 

   Fleksibel 9 5,5 

Durasi Kerja Harian   

   < 6 jam 10 6,1 

   6–8 jam 105 64,4 

   > 8–10 jam 43 26,4 

   > 10 jam 5 3,1 

 
Temuan ini mencerminkan profil ibu 
bekerja perkotaan Indonesia yang relatif 

mapan secara karier: lebih dari sepertiga 

(38,0%) telah bekerja lebih dari satu 

dekade, dan hampir dua pertiga (62,0%) 

bekerja di sektor profesional dan spesialis. 

Stabilitas karier yang panjang di tengah 

tanggung jawab keluarga merupakan 

indikasi bahwa sebagian besar responden 

telah berhasil mengintegrasikan dua peran 
tersebut—setidaknya dalam jangka waktu 

yang cukup lama. 

Dominasi jadwal kerja reguler (85,3%) dan 

durasi kerja 6–8 jam per hari (64,4%) 

memberikan gambaran bahwa mayoritas 

responden bekerja dalam kondisi yang 

relatif terstandardisasi dan dapat 

diprediksi. Kondisi ini secara teori lebih 
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kondusif bagi keseimbangan kerja–keluarga 

dibandingkan pola shift yang tidak 

menentu, karena memungkinkan 

perencanaan pengasuhan anak yang lebih 

terstruktur (14). Sebaliknya, 29,5% 

responden yang bekerja lebih dari delapan 

jam per hari perlu mendapatkan perhatian 

khusus, mengingat paparan jam kerja 

panjang secara konsisten dikaitkan dengan 

peningkatan risiko kelelahan emosional dan 

gangguan tidur (15). 

Statistik deskriptif variabel psikologis dan 

produktivitas kerja disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Statistik Deskriptif Variabel Psikologis dan Produktivitas Kerja 

Variabel Rerata 

(M) 

SD Median Min Maks 

Usia (tahun) 35,55 7,67 — 25 60 

Jumlah Anak 1,77 0,91 — 1 4 

Depresi – DASS-21 4,63 6,75 2,00 0 36 

Kecemasan – DASS-21 7,42 7,63 4,00 0 36 

Stres – DASS-21 10,90 8,85 8,00 0 38 

POS (0–40) 30,94 6,08 32,00 9 40 

Gangguan Produktivitas 

(%) 

33,50 25 30 10 100 

                          SB = Standar Deviasi; POS = Perceived Organizational Support (Dukungan Organisasi yang Dirasakan) 

Distribusi tingkat keparahan gejala psikologis berdasarkan kategorisasi DASS-21 disajikan 

pada Tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3 Distribusi Kategori Tingkat Keparahan Gejala Psikologis Berdasarkan DASS-21 

(n=163) 

Kategori Depresi n  
(%) 

Kecemasan n 
(%) 

Stres n (%) 

Normal (0) 154 (94,5) 148 (90,8) 136 (83,4) 

Ringan (1) 5 (3,1) 10 (6,1) 15 (9,2) 

Sedang (2) 4 (2,5) 5 (3,1) 12 (7,4) 

TOTAL 163 (100) 163 (100) 163 (100) 

 

Secara keseluruhan, profil psikologis 

responden menunjukkan dua lapisan 

gambaran yang harus dibaca secara 

bersamaan. Lapisan pertama adalah 

ketahanan: mayoritas responden 

mempertahankan fungsi psikologis dalam 

kisaran normatif. Rerata skor depresi (4,63) 

dan kecemasan (7,42) berada dalam 

kategori normal menurut panduan DASS-

21, sementara skor stres (10,90) masih di 

bawah ambang kategori ringan (16). Hal ini 

mengindikasikan bahwa ibu bekerja dalam 

sampel ini, secara rata-rata, menunjukkan 

kapasitas adaptasi yang memadai terhadap 

tekanan peran ganda. 
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Distribusi tingkat keparahan gejala 

psikologis (Tabel 3) menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada 

kategori normal untuk depresi (94,5%), 

kecemasan (90,8%), dan stres (83,4%). 

Responden dengan gejala di atas kategori 

normal masing-masing sebesar 5,6% pada 

depresi, 9,2% pada kecemasan, dan 16,6% 

pada stres. Dibandingkan dua dimensi 

lainnya, stres memiliki proporsi gejala di 

atas normal yang paling tinggi. Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa 

mayoritas ibu bekerja memiliki kondisi 

psikologis yang baik, meskipun sebagian 

masih mengalami gejala psikologis ringan 

hingga sedang yang memerlukan perhatian. 

Tingginya proporsi responden dengan 

gejala kecemasan ini sejalan dengan temuan 

studi global yang menempatkan kecemasan 

sebagai gangguan psikologis yang paling 

umum pada populasi pekerja perempuan 

usia produktif (16). Kecemasan pada ibu 

bekerja cenderung diwarnai oleh ruminasi 

tentang kemampuan memenuhi tuntutan di 

dua ranah sekaligus. Hal ini menjadi sebuah 

pola kognisi yang sulit dimatikan bahkan di 

luar jam kerja (17,18). 

Profil psikologis yang secara rata-rata 

berada dalam batas normal ini 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh 

beberapa karakteristik sampel. Pertama, 

proporsi tinggi responden yang bekerja 

dengan jam reguler (85,3%) dan masa kerja 

panjang (38,0% lebih dari 10 tahun) 

menandakan stabilitas kerja yang dapat 

menjadi faktor protektif. Keberlangsungan 

karier yang panjang di tengah tanggung 

jawab keluarga mengindikasikan telah 

berlangsungnya proses adaptasi dan 

negosiasi peran yang efektif (19). Kedua, 
dominasi pekerjaan profesional/spesialis 

(62,0%) mengimplikasikan tingkat otonomi 

kerja yang relatif lebih tinggi, yang 

berkaitan erat dengan kepuasan kerja dan 

kesehatan mental yang lebih baik (20,21). 

Rerata skor POS dalam sampel ini adalah 

30,94 (SB=6,08) dari skor maksimal 40, 

dengan median 32,00. Distribusi skor ini 

menandakan bahwa secara umum, 

responden mempersepsikan bahwa 

organisasi mereka memberikan dukungan 

yang memadai. Nilai median yang melebihi 

rerata mengindikasikan distribusi yang 

sedikit menceng ke kiri, artinya lebih dari 

separuh responden melaporkan POS di atas 

nilai tengah tersebut. 

Persepsi dukungan organisasi yang relatif 

tinggi ini relevan dipahami dalam konteks 

jenis pekerjaan responden. Organisasi di 

sektor profesional dan spesialis, tempat 

sebagian besar responden bekerja, 

umumnya memiliki kapasitas sumber daya 

yang lebih besar untuk 

mengimplementasikan kebijakan 

penunjang karyawan, seperti program 

kesehatan, kebijakan kerja fleksibel, atau 

fasilitas pengasuhan anak (22). Teori 

Pertukaran Sosial (Social Exchange Theory) 

menerangkan bahwa ketika karyawan 

mempersepsikan investasi organisasi 

terhadap dirinya, mereka cenderung 

merespons dengan loyalitas dan kinerja 

yang lebih tinggi menciptakan siklus yang 

saling menguntungkan. 

Rerata gangguan produktivitas kerja 

responden tercatat sebesar 29,63%, artinya 

secara rata-rata, hampir sepertiga kapasitas 

kerja responden terganggu dalam tujuh hari 

terakhir sebelum pengisian survei. Angka 

ini melampaui estimasi global yang 

menempatkan gangguan produktivitas 

akibat masalah kesehatan pada kisaran 20–

25% pada populasi umum pekerja, 

mengisyaratkan bahwa beban peran ganda 

yang khas pada ibu bekerja dapat 
memperbesar dampak gangguan 

produktivitas (23).
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Dalam kesehatan kerja, gangguan 

produktivitas yang bermanifestasi sebagai 

presenteeisme dianggap lebih mahal secara 

ekonomi dibandingkan absenteisme, karena 

dampaknya tersembunyi dan lebih sulit 

diukur (24). Ibu bekerja yang hadir secara 

fisik di tempat kerja namun secara kognitif 

dan emosional terbebani oleh tanggung 

jawab pengasuhan—memikirkan kondisi 

anak, jadwal yang bentrok, atau rasa 

bersalah akibat ketidakhadiran di rumah 

berisiko tinggi mengalami presenteeisme 
(25). Hal ini menggarisbawahi urgensi 

pengembangan program dukungan 

produktivitas yang tidak hanya berfokus 

pada kehadiran fisik, tetapi juga pada 

kapasitas kognitif dan emosional pekerja. 
Intervensi berbasis tempat kerja seperti 

fleksibilitas jadwal, program bantuan 

karyawan (Employee Assistance 

Program/EAP), dan pelatihan manajemen 

stres terbukti mengurangi presenteeisme 

secara signifikan dalam berbagai kajian 

sistematik (26). 

Profil POS yang relatif tinggi dalam sampel 

ini memberikan pesan optimistis: 

organisasi-organisasi tempat responden 

bekerja secara umum telah menciptakan 

iklim yang cukup suportif. Namun, fakta 

bahwa sepertiga responden mengalami 

kecemasan di atas normal dan hampir 

sepertiga kapasitas produktivitas terganggu 

menunjukkan bahwa dukungan yang ada 

belum sepenuhnya mampu mengimbangi 

tekanan struktural yang dihadapi ibu 

bekerja. 

Kesenjangan ini mendorong perlunya 

kebijakan yang lebih terarah. Pertama, 

fleksibilitas kerja yang terstruktur seperti 

opsi kerja hibrida, pengurangan jam kerja 
tanpa penalti karier, atau jadwal yang dapat 

disesuaikan saat anak sakit terbukti 

meningkatkan POS sekaligus mengurangi 

stres dan kecemasan pada ibu bekerja (27). 

Kedua, program kesehatan mental proaktif 

di tempat kerja, termasuk skrining berkala 

menggunakan instrumen standar seperti 

DASS-21 dan akses mudah ke layanan 

konseling, dapat mendeteksi dini kasus 

yang berisiko sebelum berkembang menjadi 

gangguan yang lebih serius (28). Ketiga, 

pelatihan kepemimpinan yang sensitif 

terhadap isu keseimbangan kerja–keluarga 

dapat memperkuat POS karena sikap dan 

perilaku atasan langsung merupakan salah 

satu prediktor terkuat persepsi dukungan 

organisasi (29). 

KESIMPULAN  

Penelitian ini memberikan gambaran 

deskriptif mengenai gejala depresi, 

kecemasan, stres, dukungan organisasi yang 

dirasakan, dan gangguan produktivitas 

kerja pada 163 ibu bekerja. Mayoritas 

responden memiliki skor distres psikologis 

dalam kategori normal dan melaporkan 

dukungan organisasi yang relatif baik. 

Namun, sebagian responden mengalami 

gejala psikologis di atas kategori normal 

dan gangguan produktivitas kerja. Temuan 

perlu ditafsirkan secara hati-hati karena 

penggunaan sampel nonprobabilitas dan 

desain potong lintang. 

SARAN 

Penelitian lanjutan disarankan 

menggunakan desain longitudinal untuk 

memantau perubahan profil psikologis ibu 

bekerja dari waktu ke waktu dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memprediksi perburukan atau perbaikan 

kondisi. Perluasan sampel ke berbagai 

wilayah dan sektor industri yang lebih 

beragam akan meningkatkan keterwakilan 

dan generalisabilitas temuan. Selain itu, 

studi kualitatif yang menggali pengalaman 

hidup ibu bekerja dalam mengelola peran 
ganda dapat melengkapi pemahaman yang 

diperoleh dari pendekatan kuantitatif 

deskriptif ini. 
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